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Abstract
Independence in appearance is an attitude of public accountant for not take one side in perception of
financial report users. Public accountant’s independence is influenced by many factors along with
experience, knowledge and expectation on public accountant. Public accountant should be independent in
their profession tasks. This independence attitude is difficult to dependable in perception of community.
This study intended to find empiric evident about variables that influences public accountant’s
independence in appearance.  These variables including: Financial and business relationship with clients;
services offered other than audit; periods of audit relationship; competition among public accounting office;
size of public accounting office; audit fee; social relationship; services from clients. The populations in this
study are Credit analysts in Badan Kredit Kecamatan in Central Java. The amounts of sample are 89
respondents, they asked to indicate about public accountant’s independence with answer alternatives range
from very disagreed to very agreed, scored 1 to 5. The data used are primary and secondary data, analysis
technique is descriptive statistics, data quality tests is validity and reliability tests, classic assumption test
with normality test; multicollinearity test, autocorrelation test, heterokedasticity test; Hypotheses test with
partial and simultaneous tests. The results show that financial and business relationship with clients,
services offered other than audit, periods of audit relationship, competition among public accounting office
and services from clients variables are negatively influences auditor’s independence in appearance.  The
size of public accounting office, fee audit and social relationship variables positively influences auditor’s
independence in appearance.
Keywords: independence in  appearance ,  clients,  auditor.
Abstraksi
Independensi dalam penampilan merupakan sikap akuntan publik untuk tidak memihak, menurut persepsi
pemakai laporan keuangan. Independensi akuntan publik akan dipengaruhi oleh banyak faktor disamping
pengalaman, pengetahuan dan harapannya. Akuntan publik harus benar-benar independen dalam
melaksanakan tugas profesionalnya, sikap mental independen menurut masyarakat inilah yang sulit untuk
dipertahankan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empirik tentang variabel yang
mempengaruhi independensi akuntan publik dalam penampilan. Variabel tersebut adalah:  Ikatan Keuangan
dan hubungan Usaha dengan klien, Pemberian jasa selain jasa Audit, Lamanya hubungan audit, Persaingan
antar kantor Akuntan Publik, Ukuran Kantor Akuntan Publik, Besarnya audit Fee, Hubungan sosial,
Pelayanan dari Klien. Populasi dalam penelitian ini, yaitu Analis Kredit pada Badan Kredit Kecamatan
(BKK/BPR) di jawa Tengah. Sampel yang diambil sebanyak 89 rersponden, Kepada responden tersebut
diajukan beberapa pertanyaan mengenai independensi Akuntan Publik dalam penampilan dengan alternatif
jawaban yang disediakan dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju dengan skor 1 s/d 5. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Tehnis analis data melalui statistik  Deskriptif, Uji
kualitas sata dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik dengan uji Normalitas, uji
Multikolineritas, uji Autokorelasi, uji Heterokedastisi, uji Hipotesa dengan uji Parsial dan uji Simultan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ikatan dan hubungan usaha dengan klien, pemberian jasa lain
selain jasa audit, lamanya hubungan audit, persaingan antar kantor Akuntan Publik, Pelayanan dari klien
dan hubungan sosial berpengaruh negatif terhadap independensi auditor dalam penampilan sedangkan
variabel ukuran kantor Akuntan Publik audit Fee berpengaruh negatif terhadap independensi auditor dalam
penampilan sedangkan variabel ukuran Kantor Akuntan Publik, Audit Fee  berpengaruh positif terhadap
independensi auditor dalam penampilan
Kata kunci:   Independensi dalam penampilan, Klien, Auditor.
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1. PENDAHULUAN
Akuntan publik merupakan profesi
yang memberikan jasa audit, jasa audit
umum, jasa audit khusus, pemberian
bantuan konsultasi serta mewakili pihak
manajemen perusahaan ke luar dalam
bidang yang berhubungan dengan
akuntansi. Profesi akuntan publik
merupakan pekerjaan yang dipercaya
masyarakat umum, maka akuntan
publik dituntut harus tidak boleh
memihak kepada siapapun
(Independensi) dan harus bersifat
obyektif serta jujur seperti yang
dinyatakan dalam Standar Profesi
Akuntan Publik (SPAP), dalam standar
umum ke 2: sesuatu hal yang
berhubungan dengan suatu penugasan,
independensi  dalam sikap mental harus
dipertahankan auditor ( IAI, SPAP,
2001:220).
Independensi merupakan aspek yang
unik dan penting dari profesi akuntan
publik, karena berhubungan langsung
dengan pelaksanaan fungsi penilaian
(akreditas) atas laporan keuangan.
Profesi akuntan publik merupakan
pekerjaan yang dipercaya masyarakat
umum, maka akuntan publik dituntut
harus tidak boleh memihak kepada
siapapun (Independensi) dan harus
bersifat obyektif serta jujur seperti yang
dinyatakan dalam Standar Profesi
Akuntan Publik (SPAP), dalam standar
umum ke 2 : sesuatu hal yang
berhubungan dengan suatu penugasan,
independensi  dalam sikap mental harus
dipertahankan auditor ( IAI, SPAP,
2001:220).
Dalam praktek,  akuntan publik banyak
mengalami kesulitan untuk menjaga
dan mempertahankan independensinya.
Permasalahan independensi yang
hingga sekarang masih perlu
diperhatikan  karena adanya bebagai
factor yang mempengaruhinya antara
lain: (1) MAS (Management Adisory
Service), yaitu kegiatan mengenai
penyusunan sistem informasi, analisa
laporan keuangan; (2) Persaingan antar
kantor akuntan publik untuk
pemeriksaan klien; (3) Ukuran dari
kantor  akuntan  publik;  (4) Masa
jabatan auditor yang diberikan dari
klien.
Penelitian di Indonesia mengenai
independensi auditor dilakukan oleh
Supriyono (1988) yang
mengidentifikasikan enam faktor yang
mempengaruhi independensi auditor
meliputi : (1) Ikatan kepentingan
keuangan dan hubungan usaha dengan
klien, (2) Persaingan antar kantor
akuntan publik, (3) Pemberian jasa lain
selain jasa audit, (4) Lamanya
penugasan audit, (5) Besarnya kantor
akuntan publik, (6) Besarnya Fee audit.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keenam faktor tersebut mempengaruhi
independensi auditor. Penelitian
Suyatmini (2002) mengidentifikasi
tujuh faktor yang mempengaruhi
independensi auditor, yaitu: (1) Ikatan
kepentingan keuangan dan hubungan
usaha dengan klien, (2) Pemberian jasa
lain selain jasa audit, (3) Lamanya
hubungan audit, (4) Persaingan antar
kantor akuntan publik, (5) Besar
kecilnya kantor akuntan publik, (6)
Besarnya fee audit, (7) Mempunyai
hubungan sosial dengan klien,
sedangkan pada penelitian ini meneliti
8 (delapan) faktor,  penambahan satu
faktor yang berpengaruh terhadap
independensi auditor dalam penampilan
yaitu faktor pelayanan atau service dari
klien.
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Pengambilan obyek penelitian pada
Analis kredit Badan Kredit Kecamatan
(BKK) di Jawa Tengah dengan
pertimbangan, bahwa analis kredit di
Badan Kredit Kecamatan adalah
pengguna dari laporan keuangan calon
nasabah yang telah diaudit oleh akuntan
publik.
Penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan pemikiran lebih lanjut
sebagaimana dapat menciptakan para
akuntan untuk lebih independen dalam
sikap mental yang tercermin dalam
penampilan, juga sebagai bahan
pertimbangan dalam  kurikulum
pendidikan akuntansi di Indonesia,
selain itu diharapkan dapat memberikan
kontribusi praktis bagi analis kredit,
untuk menilai independensi auditor





Dalam kaitannya dengan independensi
auditor terdapat dua  teori yang
mendasar, yaitu: Theory of attitudes
and behavior yang dikembangkan oleh
Triandis (1971) dan behavioral
decision theory yang dikembangkan




Penelitian terdahulu masih terfokus
pada pengujian tentang persepsi dan
berbagai macam faktor yang
mempengaruhi independensi dalam
penampilan akuntan publik di




diantaranya adalah ikatan keluarga dan
keluarga dan hubungan usaha,
persaingan antar KAP, pemberian jasa
lain selain jasa audit, lamanya
penugasan audit dan  audit fee.





Independensi auditor dalam penampilan
yang akan diuji dalam penelitian ini
adalah sebagai tertera sebagai berikut:
4. Hipotesis
Berdasarkan pada kajian yang telah
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masalah, landasan teori dan penelitian
teraduhulu serta tergambar dalam
kerangka pemikiran teoritis, maka
hipotesa-hipotesa yang diajukan untuk
diuji dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
H1 : Terdapat  pengaruh negatif  antara
ikatan kepentingan keuangan dan
hubungan usaha dengan klien terhadap
independensi auditor dalam
penampilan.
H2 : Pemberian jasa lain selain jasa
audit berpengaruh negatif  terhadap
independensi auditor dalam penampilan
H3 :Lamanya hubungan audit dengan
klien berpengaruh negatif  terhadap
independensi auditor dalam
penampilan.
H4 : Persaingan antar kantor akuntan
publik berpengaruh negatif  terhadap
independensi auditor dalam
penampilan.
H5 :Ukuran kantor akuntan publik
berpengaruh positif  terhadap
independensi auditor dalam penampilan
H6 :Besarnya fee audit berpengaruh
positif  terhadap independensi auditor
dalam penampilan
H7 : Hubungan sosial dengan klien
berpengaruh negatif   terhadap
independensi auditor dalam
penampilan.
H8 : Pelayanan atau service dari klien
berpengaruh negatif  terhadap
independensi auditor dalam penampilan
5. METODOLOGI
PENELITIAN
Populasi adalah sekumpulan orang,
kejadian atau segala sesuatu yang
menjadi sasaran penelitian
(Sekaran,2000), sedangkan sampel
adalah bagian populasi yang akan
mewakili   populasi untuk diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah
Analis Kredit PD BPR-BKK dan
Jawa Tengah dengan alasan bahwa
masyarakat sekarang ini sudah banyak
yang mengajukan kredit di Badan
Kredit Kecamatan (BKK) maupun di
Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
Jumlah sampel dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan peneliti
terdahulu yaitu antara 50 s/d 100,
Berdasarkan rumus tersebut jumlah
sampel dalam penelitian ini adalah  89
Orang analis kredit.
Metode sampling yang dipergunakan
adalah Cluster random sampling/area
random sampling, metode ini
merupakan metode pengambilan
sampel dengan didasarkan pada
kelompok atau daerah yang dipilih
secara acak. Jenis dan Sumber Data
menggunakan jenis data subyek (self
report data) dengan respon yang
diberikan secara tertulis, data ini
merupakan sumber penelitian yang
dilaporkan sendiri oleh responden
secara tertulis berupa data primer
(primary data) yaitu data yang
diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya dengan tidak melalui perantara,
prosedur pengumpulan data
menggunakan  kuesioner yang dikirim
disertai surat permohonan serta
penjelasan tentang tujuan penelitian
yang dilakukan sebanyak 150 kuesioner
secara langsung kepada Analis kredit
PD BPR-BKK dan BKK yang ada di
Jawa Tengah  yaitu: Kota Semarang,
Pati, Kudus, Rembang, Blora,
Magelang, Purworejo, Temanggung,
Wonosobo, Kebumen, Pekalongan,
Tegal. Kemudian 105 responden
mengembalikan kuesioner yang sudah
terjawab, namun ada 16 kuesioner
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diantaranya tidak dapat diikutsertakan,
dikarenakan pengisian jawaban
kuesioner tidak lengkap, sehingga
kuesioner yang layak dianalisis
sebanyak 89.
Penelitian ini terdapat 2 (dua) jenis
variabel yaitu variabel independen dan
variabel dependen Variabel
independen dalam penelitian ini terbagi
menjadi faktor ikatan kepentingan
keuangan dan hubungan usaha dengan
klien, pemberian jasa lain selain jasa
audit, lamanya hubungan audit dengan
klien, persaingan antar kantor akuntan,
ukuran kantor akuntan publik, audit fee,
hubungan sosial, pelayanan atau
Service dari Klien, definisi operasional
untuk variabel independen adalah
sebagai berikut:
1. Ikatan kepentingan keuangan dan
hubungan usaha dengan klien, yang
dimaksud adalah kantor akuntan
publik secara lembaga ataupun
personal didalamnya tidak
mempunyai ikatan keuangan dan
hubungan usaha dengan klien.
2. Jasa lain selain jasa audit yang
dimaksud dalam penelitian ini
adalah bahwa selain jasa audit
kantor akuntan juga dapat
memberikan jasa lainnya kepada
klien.
3. Lamanya hubungan audit dengan
klien adalah bahwa hubungan
penugasan audit yang lama atau
secara terus menerus.
4. Persaingan antar kantor akuntan
publik adalah bahwa semakin
banyak anggota profesi akuntan
publik, mengakibatkan persaingan
antar kantor akuntan yang satu
dengan kantor akuntan yang lain
semakin tajam.
5. Ukuran kantor akuntan publik
adalah bahwa kantor akuntan yang
besar adalah kantor akuntan yang
berafiliasi atau jumlah anggotanya
banyak, sedangkan kantor akuntan
kecil adalah kantor akuntan yang
tidak berafiliasi.
6. Audit Fee adalah bahwa jumlah
pendapatan yang diterima oleh
kantor akuntan publik dari klien
sebagai imbalan dalam menjalankan
keahliannya.
7. Hubungan sosial  adalah akuntan
publik yang menjadi anggota atau
pengurus pada badan-badan sosial
bersama dengan klien.
8. Pelayanan dari klien adalah
pemberian pelayanan yang
maksimal kepada auditor, pada
situasi ini terjadi ketika Klien ingin
memberikan segala sesuatu yang
dapat menyenangkan  akuntan
publik atau auditor.
Sedangkan Variabel Dependen berupa
independensi auditor dalam penampilan
artinya sikap yang menyatakan
kejujuran dalam diri akuntan publik
dengan mempertimbangkan fakta-fakta
dan pertimbangan yang obyektif tidak
memihak dalam diri akuntan untuk
merumuskan dan menyatakan pendapat.
Untuk mengukur tingkat keyakinan
responden terhadap pernyataan
tersebut, maka digunakan skala likert
dengan angka 1 untuk sangat tidak
setuju sampai dengan angaka 5 sangat
setuju. Kualitas data yang dihasilkan
dari penggunaan instrumen penelitian
dapat dievaluasi melalui uji validitas
dan reliabilitas. Uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Uji validitas ini
dilakukan dengan mengkorelasikan
antara skor yang diperoleh pada
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masing-masing item pertanyaan dengan
skor totalnya (Ghozali,2001). Uji
Konsistensi internal (realibilitas)
ditentukan dengan nilai koefisien
Cronbach Alpha ( ), pengujian ini
menentukan konsistensi jawaban
responden atas suatu instrumen
penelitian. Nunnally (1969) dalam
Imam  Ghozali (2001) dijelaskan
bahwa suatu konstruk atau variabel
dikatakan realibel jika memberikan
nilai koefisian Cronbach Alpha ( ) >
0,60.
Pengujian Hipotesa menggunakan
regresi berganda (multiple regression),
Pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen di uji pada taraf 5%.
Kriteria pengambilan keputusan dalam
melakukan penerimaan dan penolakan
setiap hipotesa adalah dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t
tabel. Uji t Statistik (Uji Parsial)
membandingkan nilai statistik t hitung
dengan t tabel. bila t hitung > t tabel , maka
kita menerima hipotesa alternatif (Ha)





Berdasarkan pengolahan data dengan
bantuan komputer program SPSS.
Setelah diuji secara parsial kemudian
diuji secara bersama (Uji Simultan),
pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama
(simultan) dapat berpengaruh terhadap
variabel dependen Pengujian dilakukan
dengan menggunakan distribusi F
dengan membandingkan antara nilai F
yang terdapat pada tabel Analysis of
Variance (F tabel) dengan nilai F hasil
perhitungan nilai kritis F (F hitung).
6. Pembahasan Hasil
Penelitian
Data penelitian dikumpulkan dengan
menyebarkan 120 kuesioner secara
langsung kepada Analis kredit PD
BPR-BKK DAN BKK yang ada di
Jawa Tengah  yaitu: Kota Semarang,
Pati, Kudus, Rembang, Blora,
Magelang, Purworejo, Temanggung,
Wonosobo, Kebumen, Pekalongan,
Tegal. Sebanyak 120 responden
mengembalikan kuesioner yang sudah
terjawab.  Namun ada 16 kuesioner
diantaranya tidak dapat diikutsertakan,
dikarenakan pengisian jawaban
kuesioner tidak lengkap, sehingga
kuesioner yang layak dianalisis
sebanyak 89 kuesioner, dengan profil
sebagai berikut:
Dari  89 responden berusia  36 tahun
sampai 40 tahun 31 orang (34,9%),
berjenis kelamin pria, yaitu berjumlah
52 orang (58,4%), mayoritas responden
berpendidikan S1/Sarjana 67 orang
(75,3%), dengan lama responden
bekerja pada instansinya adalah  6
sampai 10 tahun 49 orang (55,1%).
Statistik deskriptif untuk pengukuran
variabel factor ikatan kepentingan
keuangan dan hubungan usaha dengan
klien, pemberian jasa lain selain jasa
audit, lamanya hubungan audit dengan
klien, persaingan antar kantor akuntan,
ukuran kantor akuntan publik, audit fee,
hubungan sosial, pelayanan atau
Service dari Klien. Dengan kisaran
jawaban responden mendekati kisaran
teoritisnya dengan nilai rata-rata dan
demikian juga standar deviasinya.
Untuk menguji reliabilitas instrumen
yaitu dengan menggunakan metode
Alpha dengan bantuan program SPSS
versi 2000. Koefisien reliabilitas alpha
lebih besar dari 0,60 Hasil pengujian
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reliabilitas yang telah dilakukan
tersebut dirangkum dalam tabel Uji
Reliabilitas
7. Pengujian Hipotesis
Pengujian terhadap Pengaruh Variabel
Independen Secara Bersama (Uji
simultan) pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel
independen secara bersama-sama
(simultan) dapat berpengaruh terhadap
variabel dependen,  diketahui nilai F
tabel adalah sebesar      2,10, bila
dibandingkan    antara   nilai F hitung
dengan F tabel, maka diketahui bahwa
nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel
yaitu 15,63 > 2,10,  sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengujian terhadap
pengaruh variabel independen secara
bersama tersebut adalah signifikan.
Artinya bahwa variabel Ikatan
Keuangan (X1), Jasa Lain Selain Jasa
Audit (X2), Lamanya Hubungan Audit
(X3), Persaingan Antar KAP (X4),
Ukuran KAP (X5), Audit Fee (X6),
Hubugan Sosial (X7), Pelayanan dari
Klien (X8) secara bersama
mempengaruhi variabel Independensi
auditor dalam penampilan (Y).
Kemudian dilakukan pengujian
Koefisien Determinasi Pengujian ini
dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
pengaruh atau persentase perubahan
pada variable dependen yang
disebabkan oleh variable independen
secara bersama-sama. Berdasarkan
perhitungan nilai tersebut, maka
besarnya koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,604. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel Ikatan Keuangan (X1),
Jasa Lain Selain Jasa Audit (X2),
Lamanya Hubungan Audit (X3),
Persaingan Antar KAP (X4), Ukuran
KAP (X5), Audit Fee (X6), Hubugan
Sosial (X7), Pelayanan dari Klien (X8)
secara bersama-sama menyumbang
sebesar 60,4% terhadap variasi variabel
Independensi auditor dalam penampilan
(Y).
Ketepatan Prediksi mengetahui tepat
atau tidaknya prediksi yang telah
ditetapkan dalam penelitian ini. Cara
yang dilakukan adalah dengan
membandingkan antara besarnya
standar deviasi variable terikat (SDy)
dengan nilai Standar Error Estimate
(SEest). Prediksi dinyatakan tepat jika
besarnya nilai Sdy lebih besar dari nilai
SEe Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh besarnya Sdy sebesar 3,71
sedangkan nilai SEest sebesar 2,68s
perbandingan nilai Sdy lebih besar dari
nilai SEest yaitu 3,731 > 2,68, sehingga
prediksi yang dikemukakan dalam
penelitian ini adalah tepat (akurat).
diartikan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara variabel  Ikatan
Keuangan (X1), Jasa Lain Selain Jasa
Audit (X2), Lamanya Hubungan Audit
(X3), Persaingan Antar KAP (X4),
Ukuran KAP (X5), Audit Fee (X6),
Hubugan Sosial (X7), Pelayanan dari
Klien (X8) secara bersama-sama
terhadap  variabel Independensi auditor
dalam penampilan (Y).
Setelah itu dilakukan Pengujian
Terhadap Koefisien Regresi (Uji
Parsial), bertujuan untuk memastikan
apakah variabel independen secara
individu berpengaruh terhadap variabel
dependen Berdasarkan pengolahan data
dengan bantuan komputer program
SPSS
Hasil uji statistik tersebut menunjukkan
bahwa ikatan Keuangan dan Hubungan
Usaha dengan Klien (X1),  berpengaruh
negatif terhadap independensi auditor
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dalam penampilan. Hasil Pengaruh
antara Pemberian Jasa lain Selain jasa
Audit  (X2), terhadap  Independensi
auditor dalam penampilan
Hasil perhitungan  diperoleh angka t
hitung sebesar –3,387, t tabel dengan
tingkat     signifikansi ( α ) = 5%,
didapat angka 1,987 karena t hitung > t
tabel (-3,387 > 1,987). Uji statistik
tersebut menunjukkan bahwa




Hubungan Audit (X3),  terhadap
Independensi auditor dalam penampilan
Hasil  perhitungan  diperoleh angka t
hitung sebesar –2,084,  t tabel dengan
tingkat signifikansi ( α ) = 5%, didapat
angka 1,987 Karena t hitung > t tabel (-
2,084 > 1,987).  Uji statistik tersebut
menunjukkan bahwa lamanya
hubungan Audit berpengaruh negatif
terhadap independensi auditor dalam
penampilan, Pengaruh  Persaingan
Antar Kantor Akuntan Publik (X4),
terhadap Independensi dalam
penampilan.
Hasil    perhitungan   diperoleh angka t
hitung sebesar –2,419 sedangkan,  t tabel
dengan tingkat signifikansi ( α ) = 5%,
didapat angka 1,987 Karena      t hitung >
t tabel (-2,419 > 1,987). Uji statistik
tersebut menunjukkan bahwa
Persaingan Antar Kantor Akuntan
Publik terhadap Independensi dalam
penampilan berpengaruh negatif
terhadap independensi auditor dalam
penampilan. Pengaruh Ukuran Kantor
Akuntan (X5),  terhadap Independensi
dalam penampilan.
Hasil perhitungan  diperoleh angka t
hitung sebesar 5,483 sedangkan,   t tabel
dengan tingkat signifikansi ( α ) = 5%,
didapat angka 1,987 Karena t hitung > t
tabel (5,483 > 1,987). Uji statistik
tersebut menunjukkan bahwa ukuran
Kantor Akuntan berpengaruh positif
terhadap independensi auditor dalam
penampilan,  Pengaruh Audit Fee (X6),
terhadap  Independensi dalam
penampilan.
Hasil perhitungan  diperoleh angka t
hitung sebesar 2,127 sedangkan,   t tabel
dengan tingkat signifikansi ( α ) =5%,
didapat angka 1,987 Karena t hitung > t
tabel (2,127 > 1,987). ). Uji statistik
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara Audit Fee
terhadap  Independensi dalam
penampilan. Pengaruh Hubungan Sosial
(X7),   terhadap  Independensi dalam
penampilan.
Hasil perhitungan   diperoleh angka t
hitung sebesar -2,577 sedangkan,  t tabel
dengan tingkat signifikansi ( α ) =5%,
didapat angka 1,987 Karena t hitung > t
tabel (-2,577 > 1,987). Uji statistik
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara Hubungan
Sosial  terhadap  Independensi dalam
penampilan. Pengaruh Pelayanan dari
klien (X8)  terhadap  Independensi
dalam penampilan.
Hasil   perhitungan   diperoleh   angka t
hitung sebesar -2,455 sedangkan,  t tabel
dengan tingkat signifikansi ( α ) =5%,
didapat angka 1,987 karena      t hitung > t
tabel (-2,455 > 1,987). Uji statistik
tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif antara pelayanan dari
klien terhadap  Independensi dalam
penampilan.
8. Kesimpulan
Dari delapan variabel yang
mempengaruhi independensi auditor
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dalam penampilan menunjukkan tiga
variable yang berpengaruh positif dan
lima variabel berpengaruh negatif hal
ini berkaitan dengan teori yang
digunakan, bahwa sikap dan perilaku
seseorang akan berpengaruh dalam
pengambilan keputusan. Ketiga
variabel yang berpengaruh positif
terhadap independensi auditor dalam
penampilan yaitu Ukuran Kantor
Akuntan Publik; Audit Fee, sedangkan
variabel yang berpengaruh negatif yaitu
Ikatan Keuangan; Pemberian Jasa Lain
selain Jasa Adit; Lamanya hubungan ;
Persaingan Kantor Akuntan Publik;
Pelayanan dari klien, Hubungan sosial.
9. Implikasi
Penelitian ini memiliki banyak
keterbatasan, diantaranya adalah
penelitian ini hanya berfokus pada satu
pengguna jasa laporan keuangan yang
telah dilakukan pemeriksaan oleh
auditor dan obyek yang diteliti terbatas
pada daerah Jawa Tengah, sehingga
dimungkinkan dapat mengurangi
kemampuan generalisasi hasil temuan.
Jika penelitian dilakukan lebih luas
lingkupnya ( se Indonesia)
dimungkinkan hasil temuannya akan
lebih baik, atau juga dilakukan dengan
mengambil sampel lebih dari satu
obyek, sehingga diharapkan mampu
menggeneralisasi hasil temuan.
Kajian teori yang berkaitan dengan
teori pelayanan dari klien (Service)
masih dirasa kurang oleh peneliti,
sehingga perlu kajian yang lebih
mendalam terhadap teori yang
berkaitan dengan pelayanan dari klien
(Service) untuk penelitian mendatang
agar pemahaman tentang teori tersebut
dapat lebih jelas, sehingga para
pembaca, peneliti maupun responden
menjadi lebih mudah dalam memahami
maksud dan peran dari pelayanan dari
klien (Service) dalam penelitian.
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Lampiran
PENELITIAN TERDAHULU
No Peneliti Variabel Hasil Penelitian
1 Lavin
(1976)
 Ikatan keuangan dan
hubungan usaha
dengan klien




Terdapat perbedaan persepsi mengenai
pemberian jasa lain dan lamanya hubungan
audit antara AICPA dengan pemakai laporan
audit. Untuk ikatan keuangan dan hubungan









 Pemberian jasa lain
selain jasa audit
KAP yang memberikan jasa konsultan
manajemen; tingkat persaingan antar KAP;
Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap
independensi akuntan publik sedangkan lama
ikatan atau hubungan dengan klien tidak
berpengaruh secara signifikan.









 Persaingan antar kantor
akuntan publik




 Besarnya kantor akuntan
publik
 Besarnya fee audit
 Ikatan keuangan dengan kliennya dan ada
hubungan bisnis dengan klien
mempengaruhi independensi akuntan
publik sebesar 48%
 Besarnya fee audit mempengaruhi
rusaknya independensi akuntan publik
sebesar 42%
 Lamanya penugasan audit suatu kantor
akuntan publik pada klien
mempengaruhi rusaknya independensi
akuntan publik sebesar 34%
 Ukuran kantor akuntan publik
mempengaruhi rusaknya independensi
akuntan publik sebesar 27%
 Pemberian jasa lain selain jasa audit
mempengaruhi rusaknya independensi










 Persaingan antar kantor
audit
 Ukuran kantor akuntan
publik
 Besarnya fee audit
 Hubungan social
 Ikatan keuangan dan hubungan usaha
dengan klien, pemberian jasa lain selain
jasa audit, lamanya hubungan audit,
besarnya fee audit dan hubungan sosial
berpengaruh negatif terhadap
independensi akuntan publik
 Persaingan antar kantor akuntan publik
dan ukuran kantor akuntan publik tidak
mempengaruhi independensi akuntan
publik
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Koefisien relibilitas alpha Keterangan
(X1) Ikatan keuangan 0.7947 Reliabel (andal)
(X2) Jasa lain 0.7680 Reliabel (andal)
(X3) Lama Hub. Audit 0.8377 Reliabel (andal)
(X4) Persaingan Ant. KAP 0.6447 Reliabel (andal)
(X5) Ukuran KAP 0.6274 Reliabel (andal)
(X6) Audit Fee 0.7383 Reliabel (andal)
(X7) Hubungan Sosial 0.7976 Reliabel (andal)
(X8) Pelyanan Dr. Klien 0.8203 Reliabel (andal)
(Y) Indpsi dlm Penampilan 0.8060 Reliabel (andal)
Hasil Analisis Regresi Berganda
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Coefficientsa
28.952 3.731 7.760 .000
-.128 .064 -.150 -1.998 .049 .879 1.137
-.621 .183 -.274 -3.387 .001 .755 1.325
-.362 .174 -.167 -2.084 .040 .773 1.294
-.441 .182 -.182 -2.419 .018 .872 1.147
1.855 .338 .548 5.483 .000 .495 1.018
.422 .199 .175 2.127 .036 .734 1.362
.480 .186 .218 2.577 .012 .692 1.444
-.484 .197 -.192 -2.455 .016 .810 1.234
(Constant)


















t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics
Dependent Variable: independensia.
